





A. Lokasi Penelitian 
Lokasi perusahaan Kusuma Agrowisata yang digunakan menjadi obyek 
penelitian ini bertempat di Jl. Abdul Gani Atas Po Box 36 Kota Wisata Batu, Jawa 
Timur. 
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif yaitu suatu penelitian yang dilakukan 
dengan cara mengumpulkan data sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Setelah 
itu dilakukan analisis dan interpretasi data yang diperoleh untuk membuat 
kesimpulan serta rekomendasi dengan cara membandingkan data yang ada dengan 
teori yang relevan. 
C. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 
terdiri dari:  
1. Gambaran umum perusahaan. 
2. Struktur organisasi perusahaan. 
3. Jurnal yang terkait dengan aset biologis perusahaan. 
4. Laporan keuangan yang meliputi neraca dan laporan laba/rugi. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah: 
1. Wawancara, metode ini berupa tanya jawab langsung dengan pihak-pihak 
bagian akuntansi pada perusahaan kusuma agrowisata untuk memperoleh 
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informasi mengenai gambaran proses pengakuan, pengukuran, serta 
penilaian aset biologis yang dilakukan oleh perusahaan. 
2. Dokumentasi, metode ini merupakan teknik pengumpulan data dengan 
melakukan pencatatan dokumen-dokumen yang berupa jurnal maupun 
catatan-catatan yang terkait dengan aset biologis. 
3. Observasi, metode ini melakukan pengamatan langsung pada obyek 
penelitian berupa aset pohon apel pada perusahaan Kusuma Agrowisata 
guna memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan. 
E. Teknik Analisis Data 
Untuk menjawab rumusan masalah, maka teknik analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif. Dengan metode ini, data 
yang diperoleh dianalisis secara kualitatif, yaitu dengan mengkaji, memaparkan, 
menelaah, dan menjelaskan data – data keuangan yang diperoleh pada perusahaan 
Kusuma Agrowisata untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan menyeluruh 
tentang proses pengakuan, pengukuran, penilaian, serta penyajian aset biologis 
berupa tanaman apel pada Kusuma Agrowisata hingga tersaji ke dalam laporan 
keuangan. Setelah mendapatkan informasi menyeluruh mengenai aset biologis, 
peneliti melakukan analisis data dan membandingkan kesesuaian pencatatan ini 
dengan standar akuntansi internasional yang merupakan pedoman pencatatan 






Indikator perlakuan akuntansi aset biologis berdasarkan IAS 41 antara lain :  
1. Pengakuan 
Agar dapat diakui sebagai aset biologis, hewan dan tumbuhan dalam 
standar ini haruslah memenuhi seluruh kriteria dari aset biologis, yaitu:  
a. Perusahaan mengendalikan aset sebagai akibat dari kejadian di masa 
lalu.  
b. Memiliki kemungkinan bahwa manfaat ekonomis di masa yang akan 
datang yang terkait dengan aset tersebut akan mengalir ke perusahaan. 
c. Nilai wajar atau biaya dari aset dapat diukur dengan andal (IAS 
41:10). 
2. Pengukuran 
Berdasarkan IAS 41 aset biologis diukur pada pengakuan awal sesuai 
dengan nilai wajarnya yang diperoleh dari harga aset biologis tersebut 
pada pasar aktif.  
3. Penilaian 
Pada saat tanggal pelaporan atau akhir periode, aset biologis harus 
dinilai menggunakan metode nilai wajar dikurangi dengan estimasi kos 
barang terjual. Penentuan nilai wajar aset biologis didapatkan dari harga 
aset biologis tersebut pada pasar aktif. Yang dimaksud dengan pasar aktif 
(active market) adalah pasar dimana item yang diperdagangkan homogen, 
setiap saat pembeli dan penjual dapat bertemu dalam kondisi normal dan 





Beberapa item yang harus disajikan dalam laporan keuangan tentang aset 
biologis adalah : 
a. Entitas harus mengungkapkan keuntungan atau kerugian yang timbul 
saat pengakuan awal aset biologis dan hasil agrikultur pada perubahan 
nilai wajar dikurangi estimasi biaya penjualan aset biologis. (IAS 
41:40). 
b. Entitas harus memberikan deskripsi pada setiap kelompok aset 
biologis (IAS 41:41), pengungkapan aset biologis tersebut dapat 
berbentuk narasi atau deskripsi (IAS 41:42). 
c. Jika tidak diungkapkan dalam publikasi informasi keuangan, suatu 
entitas harus menjelaskan hal-hal berikut ini (IAS 41:46): 
1) Sifat dari kegiatan yang melibatkan kelompok aset biologis. 
2) Tindakan non-keuangan atau perkiraan jumlah fisik setiap 
kelompok aset biologis pada akhir periode maupun hasil pertanian 
selama periode tersebut. 
d. Entitas harus menyajikan rekonsiliasi perubahan dalam jumlah tercatat 
aset biologis awal dan akhir periode berjalan(IAS 41:50). 
Setelah melakukan perbandingan atas perlakuan akuntansi aset biologis 
yang diterapkan perusahaan dengan standar akuntansi internasional yang 
merupakan pedoman pencatatan akuntansi aset biologis yaitu IAS 41 
Agriculture, maka peneliti dapat mengidentifikasi gambaran permasalahan 
atas perbedaan perlakuan akuntansi aset biologis. 
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Setelah diketahui gambaran permasalahan yang muncul pada perbedaan 
perlakuan akuntansi aset biologis tersebut, maka peneliti dapat 
mengungkapkan kendala-kendala dalam penerapan IAS 41 Agriculture 
dengan penerapan perlakuan akuntansi aset biologis yang berlaku di 
perusahaan Kusuma Agrowisata. 
